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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Data 

Dataset yang digunakan bersumber dari UCI Machine Learning 

Repository. Dataset tersebut merupakan dataset yang telah ternormalisasi, 

teruji dan valid sehingga dapat dipercaya sebagai sumber data pada 

penelitian ini. Adapun informasi dari dataset yang digunakan adalah seed 

dataset. Seed dataset atau dataset biji gandum merupakan data 210 biji 

gandum yang dipilih secara acak dan memiliki tujuh atribut geometrik yaitu 

Area A, Perimeter P, Conpactness C =4*pi*A/p^2, Length of Kernel, Width 

of Kernel, Asymmetry Coefficient, Length of Kernel Groove. Yang memiliki 

karakteristik data Multivariasi dan data dapat dijadikan sample data untuk 

metode Classification, Clustering. 

      Tabel 3.1 Dataset Seeds 

 

Dataset biji gandum kemudian dijadikan bahan eksperimen di 

Institute of Agrophysics of the Polish Academy  di Lublin, Polandia dan di 

publish di UCI Machine Learning Respository dan link data sebagai berikut 
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https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/seeds. Sebagai contoh dataset Seed 

dapat dilihat di Tabel 3.1 yang menampilkan 25 data pertama dan lebih 

lengkapnya di lembar Lampiran 1. 

3.2 Metode Rank Order Centroid (ROC) 

3.2.1 Pembobotan Atribut dengan Metode ROC  

Penentuan centroid awal dalam proses clustering K-Means dengan 

pemberian pembobotan setiap atribut menggunakan metode ROC. 

Penelitian ini memprioritaskan atribut Area A di urutan pertama kemudian 

atribut Perimeter P urutan kedua kemudian atribut Conpactness C urutan 

ketiga kemudian Length of Kernel urutan keempat kemudian atribut Width 

of Kernel urutan kelima kemudian atribut Asymmetry Coefficient urutan 

keenam kemudian atribut Length of Kernel Groove urutan ketujuh. 

Pembobotan ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengelompokkan biji berdasarkan area dari biji gandum yang digunakan 

sebagai acuan pengelompokkan petani dalam memilih biji gandum. 

Pembobotoan atribut menggunakan metode ROC dengan persamaan (2,3). 

Perhitungan pembobotan setiap atribut : 

Area A   

 W1 = 
(1+
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Perimeter P  
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Conpactness C 
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 = 0.16000 

Length of Kernel  

W4 = 
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 = 0.11000 

Width of Kernel 

 W5 = 
(

1

5
+

1

6
+

1

7
)

7
 = 0.07000 

https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/seeds
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Asymmetry Coefficient  

W6 = 
(

1

6
+

1

7
)

7
 = 0.04000 

Length of Kernel Groove 

 W7 = 
(

1

7
)

7
 = 0.02000 

3.2.2 Penentuan centroid Awal dengan Metode ROC  

Setelah nilai bobot setiap atribut didapatkan, selanjutnya melakukan 

perkalian nilai bobot setiap atribut dengan atribut data. Hasil akhir dalam 

perhitungan ini untuk menentukan data yang akan digunakan sebagai 

centroid awal di metode K-Means. Sebagai contoh perhitungan data 

pertama menggunakan persamaan (2,2) dapat dilihat sebagai berikut : 

Data ke-1 

Area A   : 15.26000  × 0.37041 = 5.65243 

Perimeter P  : 14.84000 ×  0.22755 = 3.37686 

Compactness C  : 0.87100 ×  0.15612 = 0.13598 

Length of kernel : 5.76300 ×  0.10850 = 0.62531 

Width of kernel  : 3.31200 ×  0.07279 = 0.24108 

Asymmetry coefficient : 2.22100 ×  0.04422 = 1.22679 

Length of kernel groove : 5.22000 ×  0.02041 = 0.23082 

ROC  = (
1

5.65243
+

1

3.37686
+

1

0.13598
+

1

0.62531
+

1

0.24108
+

1

1.22679
+

1

0.23082
)  

  = 18.72177312 

Penelitian ini melakukan metode clustering menggunakan 2 cluster, 

3 cluster, 4 cluster dan 5 cluster, sehingga nilai akhir ROC yang dibutuhkan  

adalah nilai tertinggi, nilai tertinggi kedua, nilai tengah, nilai terendah, dan 

nilai tertinggi kedua.  

Hasil akhir dari perhitungan ROC yang dipilih menjadi centroid 

awal sebagai berikut nilai tertinggi terdapat di data dengan id 61 dengan 

nilai 3.030968, nilai terendah terdapat di data dengan id 90 dengan nilai 

2.366162, nilai tengah terdapat di data dengan id 3 dengan nilai 2.704775, 
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nilai tertinggi kedua terdapat di data dengan id 178 dengan nilai 2.979541, 

sedangkan nilai terendah kedua terdapat di data dengan id 89 dengan nilai 

2.37371.   

3.3 Metode Clustering K-Means dan ROC  

3.3.1 Dua Cluster  

Nilai centroid dari perhitungan ROC yang diambil sebagai centroid 

awal untuk dua cluster adalah nilai yang memiliki nilai tertinggi dan 

terendah. Nilai yang terpilih untuk centroid awal adalah data dengan id 61 

dan dengan id 90 atau bisa dilihat pada Tabel 3.2.  

      Tabel 3.2 Centroid awal dua cluster dengan ROC. 

 

Langkah selanjutnya mencari euclidean distance dari setiap data 

Seeds dengan centroid awal yang telah ditentukan menggunakan persamaan 

(2,2) dan menggunakan centroid yang di Tabel 3.2. Hasil perhitungan data 

pertama di iterasi pertama menggunakan Euclidean distance  dapat dilihat 

di Tabel 3.3. 

      Tabel 3.3 Hasil perhitungan di iterasi pertama untuk dua cluster 

 

Hasil pengelompokkan menggunakan hasil perhitungan euclidean 

distance di iterasi pertama dapat dilihat di tabel 3.4 yang menampilkan 

contoh hasil akhir 25 data pertama. Penentuan suatu data masuk ke cluster 

pertama atau kedua adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance yang terkecil antar cluster. Sehingga dari iterasi pertama 
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didapatkan jumlah anggota cluster pertama 141 data sedangkan cluster 

kedua 69 data. 

   Tabel 3.4 Hasil mengelompokkan dua cluster di iterasi pertama 

 
 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru untuk iterasi kedua 

dengan membagi jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota 

cluster di tiap atribut dataset atau menggunakan persamaan (2,1). Contoh 

perhitungan di cluster pertama sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1845.93000

141
= 13.09170 

𝑉Perimeter P =  
1941.28000

141
= 13.76794 

𝑉Compactness C =  
121.89620

141
= 0.86451 
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𝑉Length of Kernel =  
756.61300

141
= 5.36605 

𝑉Width of Kernel =  
429.57700

141
= 3.04665 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
527.99020

141
= 3.74461 

𝑉Length of Kernel Groove =  
718.51000

141
= 5.09582 

Hasil perhitungan centroid cluster kedua juga menggunakan 

persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian centroid baru dapat 

dilihat di Tabel 3.5. 

      Tabel 3.5 Hasil centroid baru dua cluster di iterasi kedua 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid  baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

kedua menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.6. 

      Tabel 3.6 Hasil perhitungan dua cluster di iterasi kedua 

 

 Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi kedua dapat 

dilihat di tabel 3.7 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua adalah dengan 

mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  yang terdekat antar 

cluster. Sehingga dari iterasi kedua didapatkan jumlah anggota untuk 

cluster pertama 137 data sedangkan cluster kedua 73 data. Dikarenakan 

anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru tidak sama atau 
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berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan dengan mengulangi 

kembali proses clustering dalam pencarian centroid baru menggunakan 

anggota cluster terakhir. 

      Tabel 3.7 Hasil mengelompokkan dua cluster di iterasi kedua 

 

Langkah mencari centroid baru untuk iterasi ketiga dengan 

menggunakan persamaan (2,1). Contoh perhitungan cluster pertama sebagai 

berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1781.39000

137
= 13.00285 
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𝑉Perimeter P =
1881.25000

137
= 13.73175 

𝑉Compactness C =  
118.29500

137
= 0.86347 

𝑉Length of Kernel =
734.10600

137
= 5.35844 

𝑉Width of Kernel =
415.45400

137
= 3.03251 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
525.22410

137
= 3.83375 

𝑉Length of Kernel Groove =  
697.48600

137
= 5.09114 

 Perhitungan centroid cluster kedua juga menggunakan persamaan 

(2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian centroid baru dapat dilihat di 

Tabel 3.8. 

      Tabel 3.8 Hasil centroid baru dua cluster di iterasi ketiga 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

ketiga menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.9. 

      Tabel 3.9 Hasil perhitungan di iterasi ketiga untuk dua cluster 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.10 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua adalah dengan 
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mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  yang terdekat antar 

cluster. Sehingga dari iterasi ketiga didapatkan jumlah anggota cluster 

pertama 134 data sedangkan cluster kedua 76 data. 

      Tabel 3.10 Hasil mengelompokkan dua cluster di iterasi ketiga 

 

Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster 

baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan 

dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid 

baru menggunakan anggota cluster terakhir. Langkah mencari centroid baru 

dengan menggunakan persamaan (2,1). Perhitungan cluster pertama dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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VArea A =  
1734.53000

134
= 12.94425 

VPerimeter P =
1836.24000

134
= 13.70328 

VCompactness C =  
115.67850

134
= 0.86327 

VLength of Kernel =
716.82700

134
= 5.34946 

VWidth of Kernel =
405.42300

134
= 3.02554 

VAsymmetry Coefficient =  
518.26010

134
= 3.86761  

VLength of Kernel Groove =  
680.80900

134
= 5.08066 

Perhitungan centroid cluster kedua juga menggunakan persamaan 

(2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian centroid baru dapat dilihat di 

tabel 3.11.  

Tabel 3.11 Hasil centroid baru dua cluster di iterasi keempat 

 

      Tabel 3.12 Hasil perhitungan di iterasi keempat untuk dua cluster 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

keempat menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.12. Hasil akhir 
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perhitungan euclidean distance  di iterasi keempat dapat dilihat di tabel 3.13 

yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

      Tabel 3.13 Hasil mengelompokkan dua cluster di iterasi keempat. 

 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua adalah 

dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  yang terdekat 

antar cluster. Sehingga dari iterasi keempat didapatkan jumlah anggota 

cluster pertama 134 data sedangkan cluster kedua 76 data. Proses clustering 

berhenti di iterasi keempat karena anggota cluster sebelumnya dengan 

anggota cluster baru sama atau tidak mengalami perubahan. Sehingga 

proses clustering 2 cluster dengan penetuan centroid awal menggunakan 
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penentuan metode ROC menghasilkan cluster pertama dengan anggota 134 

dan cluster kedua dengan anggota 76. 

3.3.2 Tiga Cluster  

Nilai centroid dari perhitungan ROC yang diambil sebagai centroid 

awal untuk tiga cluster adalah nilai yang memiliki nilai tertinggi, nilai 

terrendah, dan nilai tengah. Nilai yang terpilih untuk centroid awal adalah 

data dengan nilai tertinggi di id 61, untuk data dengan nilai terrendah di id 

90, dan untuk data dengan nilai tengah di id 3 atau bisa dilihat pada Tabel 

3.14.  

   Tabel 3.14 Centroid awal tiga cluster dengan ROC. 

 

Langkah selanjutnya mencari euclidean distance dari setiap data 

Seeds dengan centroid awal yang telah ditentukan menggunakan persamaan 

(2,2) dan menggunakan centroid yang di Tabel 3.14. Hasil perhitungan data 

pertama di iterasi pertama menggunakan Euclidean distance dapat dilihat di 

Tabel 3.15. 

      Tabel 3.15 Hasil perhitungan di iterasi pertama untuk tiga cluster. 

 

Hasil pengelompokkan menggunakan hasil perhitungan euclidean 

distance di iterasi pertama dapat dilihat di tabel 3.16 yang menampilkan 

contoh hasil akhir 25 data pertama. Penentuan suatu data masuk ke cluster 

pertama atau kedua atau ketiga adalah dengan mencari hasil akhir 

perhitungan euclidean distance  yang terkecil antar cluster. Sehingga dari 
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iterasi pertama didapatkan jumlah anggota cluster pertama 64 data , cluster 

kedua 51 data, dan cluster ketiga 95 data. 

      Tabel 3.16 Hasil mengelompokkan tiga cluster di iterasi pertama 

 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru untuk iterasi kedua 

dengan membagi jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota 

cluster di tiap atribut dataset atau menggunakan persamaan (2,1). Contoh 

perhitungan di cluster pertama sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
747.73000

64
= 11.68328 

𝑉Perimeter P =  
841.66000

64
= 13.15094 
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𝑉Compactness C =  
54.305900

64
= 0.84853 

𝑉Length of Kernel =  
332.22600

64
= 5.19103 

𝑉Width of Kernel =  
181.09500

64
= 2.82961 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
288.78600

64
= 4.51228 

𝑉Length of Kernel Groove =  
322.42500

64
= 5.03789 

Hasil perhitungan centroid cluster kedua dan ketiga juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.17.  

Tabel 3.17 Hasil centroid baru tiga cluster di iterasi kedua 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

kedua menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.18.  

      Tabel 3.18 Hasil perhitungan di iterasi kedua untuk tiga cluster 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi kedua dapat 

dilihat di tabel 3.19 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 
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      Tabel 3.19 Hasil mengelompokkan tiga cluster di iterasi kedua 

 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau 

ketiga adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  

yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi kedua didapatkan jumlah 

anggota cluster pertama 79 data, cluster kedua 60 data, dan cluster ketiga 

71 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster 

baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan 

dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid 

baru menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 
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𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
942.06000

79
= 11.92481 

𝑉Perimeter P =
1047.65000

79
= 13.26139 

𝑉Compactness C =  
67.25530

79
= 0.85133 

𝑉Length of Kernel =
412.73800

79
= 5.22453 

𝑉Width of Kernel =
226.53000

79
= 2.86747 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
361.45900

79
= 4.57543 

𝑉Length of Kernel Groove =  
399.83400

79
= 5.06119 

 Perhitungan centroid cluster kedua dan ketiga juga menggunakan 

persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian centroid baru dapat 

dilihat di Tabel 3.20.  

      Tabel 3.20 Hasil centroid baru tiga cluster di iterasi ketiga 

 

      Tabel 3.21 Hasil perhitungan di iterasi ketiga untuk tiga cluster 
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Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

ketiga menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.21. 

      Tabel 3.22 Hasil mengelompokkan tiga cluster di iterasi ketiga. 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.22 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga 

adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  yang 

terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi ketiga didapatkan jumlah 

anggota cluster pertama 82 data, cluster kedua 61 data, dan cluster ketiga 

67 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster 

baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan 
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dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid 

baru menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

VArea A =  
1734.53000

82
= 11.98866 

VPerimeter P =
1089.32000

82
= 13.28439 

VCompactness C =  
69.92440

82
= 0.85274 

VLength of Kernel =
428.64900

82
= 5.22743 

VWidth of Kernel =
405.42300

134
= 2.88009 

VAsymmetry Coefficient =  
375.88200

82
= 4.58393 

VLength of Kernel Groove =  
414.48500

82
= 5.05470 

Perhitungan centroid cluster kedua dan ketiga juga menggunakan 

persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian centroid baru dapat 

dilihat di Tabel 3.23.  

      Tabel 3.23 Hasil centroid baru tiga cluster di iterasi keempat  

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

keempat menggunakan centroid baru dapat dilihat Tabel 3.24. Hasil akhir 

perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat dilihat di Tabel 3.24 

yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 
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      Tabel 3.24 Hasil perhitungan di iterasi keempat untuk tiga cluster 

 

      Tabel 3.25 Hasil mengelompokkan tiga cluster di iterasi keempat. 

 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau 

ketiga adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  

yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi keempat didapatkan 

jumlah anggota cluster pertama 82 data, cluster kedua 61 data, dan cluster 

ketiga 67 data. Proses clustering berhenti di iterasi keempat karena anggota 



34 

 

 

 

cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru sama atau tidak mengalami 

perubahan. Sehingga proses clustering tiga cluster dengan penetuan 

centroid awal menggunakan penentuan metode ROC menghasilkan cluster 

pertama dengan anggota 82, cluster kedua dengan anggota 61, dan cluster 

ketiga dengan anggota 67. 

3.3.3 Empat Cluster  

Nilai centroid dari perhitungan ROC yang diambil sebagai centroid 

awal untuk empat cluster adalah nilai yang memiliki nilai tertinggi, nilai 

terrendah, dan nilai tengah. Nilai yang terpilih untuk centroid awal adalah 

data dengan nilai tertinggi di id 61, untuk data dengan nilai terrendah di id 

90, untuk data dengan nilai tertinggi kedua di id 178, dan untuk data dengan 

nilai terrendah di id 89 atau bisa dilihat pada  Tabel 3.26.  

      Tabel 3.26 Centroid awal empat cluster dengan ROC. 

 

      Tabel 3.27 Hasil perhitungan di iterasi pertama untuk empat cluster. 

 

Langkah selanjutnya mencari euclidean distance  dari setiap data 

dengan centroid awal yang telah ditentukan menggunakan persamaan (2,2) 

dan menggunakan centroid yang di Tabel 3.26. Hasil perhitungan data 

pertama di iterasi pertama menggunakan euclidean distance  dapat dilihat 

di Tabel 3.27.  
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      Tabel 3.28 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi pertama 

 
 

Hasil pengelompokkan menggunakan hasil perhitungan euclidean 

distance di iterasi pertama dapat dilihat di tabel 3.28 yang menampilkan 

contoh hasil akhir 25 data pertama. Penentuan suatu data masuk ke cluster 

pertama atau kedua atau ketiga atau keempat adalah dengan mencari hasil 

akhir perhitungan euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga 

dari iterasi pertama didapatkan jumlah anggota cluster pertama 83 data , 

cluster kedua 65 data, cluster ketiga 59 data, dan cluster keempat 3 data. 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru untuk iterasi kedua 

dengan membagi jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota 

cluster di tiap atribut dataset atau menggunakan persamaan (2,1). 

Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1152.90000

83
= 13.89036 
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𝑉Perimeter P =  
1170.80000

83
= 14.10602 

𝑉Compactness C =  
72.63160

83
= 0.87508 

𝑉Length of Kernel =  
452.53500

83
= 5.45223 

𝑉Width of Kernel =  
263.37700

83
= 3.17322 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
221.83220

83
= 2.67268 

𝑉Length of Kernel Groove =  
421.35200

83
= 5.07653 

Hasil perhitungan centroid cluster kedua, ketiga, dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.29.  

      Tabel 3.29 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi kedua 

 

      Tabel 3.30 Hasil perhitungan di iterasi kedua untuk empat cluster 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Sebagai contoh perhitungan data pertama 

di iterasi kedua menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.30. 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi kedua dapat dilihat di 

Tabel 3.31 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 
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      Tabel 3.31 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi kedua 

 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau 

ketiga atau keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance  yang terdekat antar cluster.Sehingga dari iterasi kedua 

didapatkan jumlah anggota cluster pertama 76 data, cluster kedua 58 data, 

cluster ketiga 66 data, dan cluster keempat 10 data. Dikarenakan anggota 

cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru tidak sama atau berubah, 

maka proses clustering akan dilanjutkan dengan mengulangi kembali proses 

clustering dalam pencarian centroid baru menggunakan anggota cluster 

terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1077.16000

76
=  14.17316 
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𝑉Perimeter P =
1081.9100

76
= 14.23566 

𝑉Compactness C =  
66.6722

76
=  0.87727 

𝑉Length of Kernel =
417.413

76
= 5.49228 

𝑉Width of Kernel =
244.211

76
=  3.21330 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
200.5332

76
= 2.63859 

𝑉Length of Kernel Groove =  
388.03200

76
= 5.10568 

 Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.32.  

      Tabel 3.32 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi ketiga 

 

      Tabel 3.33 Hasil perhitungan di iterasi ketiga untuk empat cluster 
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Langkah selanjutnya mengelompokkan dengan persamaan (2,2) 

menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

ketiga menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.33.  

      Tabel 3.34 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi ketiga 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.34 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  

yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi ketiga didapatkan jumlah 

anggota cluster pertama 72 data, cluster kedua 56 data, cluster ketiga 70 

data, cluster keempat 12 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya 

dengan anggota cluster baru tidak sama atau berubah, maka proses 

clustering akan dilanjutkan dengan mengulangi kembali proses clustering 

dalam pencarian centroid baru menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru dengan membagi 

jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota cluster di tiap atribut 
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dataset atau menggunakan persamaan (2,1). Perhitungan cluster pertama 

dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1028.92000

72
=  14.29056 

𝑉Perimeter P =  
1029.12000

72
=  14.29333 

𝑉Compactness C =   
63.19440

72
= 0.87770  

𝑉Length of Kernel =  
396.8640

72
= 5.51200  

𝑉Width of Kernel =  
232.50100

72
=  3.22918 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
188.66620

72
=  2.62036 

𝑉Length of Kernel Groove =  
368.50400

72
= 5.11811 

 Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.35.  

      Tabel 3.35 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi keempat 

 

      Tabel 3.36 Hasil perhitungan di iterasi keempat untuk empat cluster 
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Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

keempat menggunakan centroid baru dapat dilihat di tabel 3.36 

      Tabel 3.37 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi keempat 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.37 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  

yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi keempat didapatkan 

jumlah anggota cluster pertama 71 data, cluster kedua 55 data, cluster ketiga 

71 data, dan cluster keempat 12 data. Dikarenakan anggota cluster 

sebelumnya dengan anggota cluster baru tidak sama atau berubah, maka 

proses clustering akan dilanjutkan dengan mengulangi kembali proses 
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clustering dalam pencarian centroid baru menggunakan anggota cluster 

terakhir. 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru dengan membagi 

jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota cluster di tiap atribut 

dataset atau menggunakan persamaan (2,1). Perhitungan cluster pertama 

dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
1019.77000

71
= 14.36296 

𝑉Perimeter P =  
1016.97000

71
=  14.32352 

𝑉Compactness C =  
62.37390

71
= 0.87851 

𝑉Length of Kernel =  
391.86800

71
=  5.51927 

𝑉Width of Kernel =  
230.17200

71
= 3.24186 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
184.65020

71
=  2.60071 

𝑉Length of Kernel Groove =  
363.73300

71
= 363.73300 

 Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.38.  

      Tabel 3.38 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi kelima 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan dengan persamaan (2,2) 

menggunakan centroid baru. Sebagai contoh perhitungan data pertama di 

iterasi kelima menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.39. 
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      Tabel 3.39 Hasil perhitungan di iterasi kelima untuk empat cluster 

 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi keempat dapat 

dilihat di Tabel 3.39 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean distance  

yang terdekat antar cluster.  

      Tabel 3.40 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi kelima 
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Sehingga dari iterasi kelima didapatkan jumlah anggota cluster 

pertama 69 data, cluster kedua 55 data, cluster ketiga 74 data, dan cluster 

keempat 12 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota 

cluster baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan 

dilanjutkan dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian 

centroid baru menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
994.53000

69
=  14.41348 

𝑉Perimeter P =  
989.59000

69
= 14.34188 

𝑉Compactness C =  
60.68230

69
=  0.87945 

𝑉Length of Kernel =  
381.03100

69
=  5.52219 

𝑉Width of Kernel =  
224.38200

69
= 3.25191 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
178.30820

69
= 2.58418 

𝑉Length of Kernel Groove =  
352.92600

69
= 5.11487 

Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.41. 

      Tabel 3.41 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi keenam 

 



45 

 

 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

keenam menggunakan centroid baru dapat dilihat Tabel 3.42. 

      Tabel 3.42 Hasil perhitungan di iterasi keenam untuk empat cluster 

 

      Tabel 3.43 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi keenam 
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Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi keempat dapat 

dilihat di tabel 3.43 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat atau keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance  yang terdekat antar cluster.  

Sehingga dari iterasi keenam didapatkan jumlah anggota cluster 

pertama 69 data, cluster kedua 54 data, cluster ketiga 74 data dan cluster 

keempat 12 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota 

cluster baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan 

dilanjutkan dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian 

centroid baru menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

VArea A =  
998.87000

69
= 14.47638 

VPerimeter P =
991.69000

69
= 14.37232 

VCompactness C =  
60.69100

69
=  0.87958 

VLength of Kernel =
381.81000

69
= 5.53348 

VWidth of Kernel =
224.94600

69
= 3.26009 

VAsymmetry Coefficient =  
178.07620

69
= 2.58081 

VLength of Kernel Groove =  
353.40300

69
= 5.12178 
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      Tabel 3.44 Hasil centroid baru empat cluster di iterasi ketujuh 

 

       Tabel 3.45 Hasil perhitungan di iterasi ketujuh untuk empat cluster 

 

Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga dan keempat juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.44.        

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Sebagai contoh perhitungan data pertama 

di iterasi ketujuh menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.45. 

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi keempat dapat dilihat 

di tabel 3.46 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama.  

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau 

ketiga atau keempat adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi 

keempat didapatkan jumlah anggota cluster pertama 69 data, cluster kedua 

54 data, dan cluster ketiga 75 data, dan cluster keempat 12 data. Proses 

clustering berhenti di iterasi keempat karena anggota cluster sebelumnya 

dengan anggota cluster baru sama atau tidak mengalami perubahan. 

Sehingga proses clustering empat cluster dengan penetuan centroid awal 

menggunakan penentuan metode ROC menghasilkan cluster pertama 
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dengan anggota 69 data, cluster kedua dengan anggota 54 data, dan cluster 

ketiga dengan anggota 75 data, dan cluster keempat dengan anggota 12 data. 

      Tabel 3.46 Hasil mengelompokkan empat cluster di iterasi ketujuh 

 

3.3.4 Lima Cluster  

Nilai centroid dari perhitungan ROC yang diambil sebagai centroid 

awal untuk empat cluster adalah nilai yang memiliki nilai tertinggi, nilai 

terrendah, dan nilai tengah. Nilai yang terpilih untuk centroid awal adalah 

data dengan nilai tertinggi di id 61, untuk data dengan nilai terrendah di id 

90, untuk data dengan nilai tengah kedua di id 3, untuk data dengan nilai 

tertinggi kedua di id 178, dan untuk data dengan nilai terrendah di id 89 atau 

bisa dilihat pada  Tabel 3.47. 
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      Tabel 3.47 Centroid awal lima cluster dengan ROC. 

  

      Tabel 3.48 Perhitungan di iterasi pertama untuk lima cluster. 

 

Langkah selanjutnya mencari euclidean distance dari setiap data 

Seeds dengan centroid awal yang telah ditentukan menggunakan persamaan 

(2,2) dan menggunakan centroid yang di Tabel 3.47.  

      Tabel 3.49 Hasil mengelompokkan lima cluster di iterasi pertama 
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Hasil perhitungan data pertama di iterasi pertama menggunakan 

euclidean distance  dapat dilihat di Tabel 3.48. Hasil pengelompokkan 

menggunakan hasil perhitungan euclidean distance di iterasi pertama dapat 

dilihat di tabel 3.49 yang menampilkan contoh hasil akhir 25. Penentuan 

suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau keempat 

atau kelima adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan euclidean 

distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi pertama 

didapatkan jumlah anggota cluster pertama 17 data , cluster kedua 48 data, 

cluster ketiga 88 data, , cluster keempat 54 data,  dan cluster kelima 3 data. 

Langkah selanjutnya mencari centroid baru dengan membagi 

jumlah semua data tiap cluster dengan jumlah anggota cluster di tiap atribut 

dataset atau menggunakan persamaan (2,1). Perhitungan cluster pertama 

dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
203,31000

17
= 11.95941 

𝑉Perimeter P =
224.09000

17
= 13.18176 

𝑉Compactness C =  
14.69950

17
= 0.86468 

𝑉Length of Kernel =  
87.27700

17
= 5.13394 

𝑉Width of Kernel =  
49.69100

17
= 2.92300  

𝑉Asymmetry Coefficient =  
47.37900

17
= 2.78700 

𝑉Length of Kernel Groove =  
82.37300

17
= 4.84547 

Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga, keempat, dan kelima 

juga menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.50. 
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      Tabel 3.50 Hasil centroid baru lima cluster di iterasi kedua 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

kedua menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.51.  

      Tabel 3.51 Hasil perhitungan di iterasi kedua untuk lima cluster 

 

      Tabel 3.52 Hasil mengelompokkan lima cluster di iterasi kedua 
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Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi kedua dapat 

dilihat di tabel 3.52 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat atau kelima adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi kedua 

didapatkan jumlah anggota cluster pertama 29 data, cluster kedua 51 data, 

cluster ketiga 64 data, cluster keempat 57 data, dan cluster kelima 9 data. 

Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru tidak 

sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan dengan 

mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid baru 

menggunakan anggota cluster terakhir. 

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
354.15000

29
= 12.21207 

𝑉Perimeter P =
386.62000

29
= 13.33172 

𝑉Compactness C =  
25.02430

29
= 0.86291 

𝑉Length of Kernel =
150.90000

29
= 5.20345 

𝑉Width of Kernel =
85.09600

29
= 2.9343 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
80.78710

29
= 2.78576 

𝑉Length of Kernel Groove =  
142.40100

29
= 4.91038 

Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga, keempat dan kelima juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.53. 
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      Tabel 3.53 Hasil centroid baru lima cluster di iterasi ketiga  

 

 Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

ketiga menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.54.  

      Tabel 3.54 Hasil perhitungan di iterasi ketiga untuk lima cluster 

 

Tabel 3.55 Hasil mengelompokkan lima cluster di iterasi ketiga 
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Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.55 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat atau kelima adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

Euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi ketiga 

didapatkan jumlah anggota cluster pertama 33 data, cluster kedua 50 data, 

cluster ketiga 60 data, , cluster keempat 56 data,  dan cluster kelima 11 data. 

Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru tidak 

sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan dengan 

mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid baru 

menggunakan anggota cluster terakhir.      

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑉𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐴 =  
409.31000

33
= 12.40333 

𝑉Perimeter P =  
442.89000

33
= 13.42091 

𝑉Compactness C =  
28.53730

33
= 0.86477 

𝑉Length of Kernel =  
172.64500

33
= 5.23167 

𝑉Width of Kernel =  
97.79000

33
= 2.96333 

𝑉Asymmetry Coefficient =  
93.42810

33
= 2.83115 

𝑉Length of Kernel Groove =  
162.85300

33
= 4.93494 

 Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga, keempat dan kelima juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.56.  
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      Tabel 3.56 Hasil centroid baru lima cluster di iterasi keempat 

 

Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Hasil perhitungan data pertama di iterasi 

keempat menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.57.  

      Tabel 3.57 Hasil perhitungan di iterasi keempat untuk lima cluster 

 

      Tabel 3.58 Hasil mengelompokkan lima cluster di iterasi keempat 
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Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat 

dilihat di Tabel 3.58 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau ketiga atau 

keempat atau kelima adalah dengan mencari hasil akhir perhitungan 

euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari iterasi 

keempat didapatkan jumlah anggota cluster pertama 33 data, cluster kedua 

49 data, cluster ketiga 60 data, , cluster keempat 56 data, dan cluster kelima 

12 data. Dikarenakan anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster 

baru tidak sama atau berubah, maka proses clustering akan dilanjutkan 

dengan mengulangi kembali proses clustering dalam pencarian centroid 

baru menggunakan anggota cluster terakhir.       

Langkah mencari centroid baru dengan menggunakan persamaan 

(2,1). Perhitungan cluster pertama dapat dilihat sebagai berikut : 

VArea A =  
409.31000

33
= 12.40333 

VPerimeter P =
442.89000

33
= 13.42091 

VCompactness C =  
28.53730

33
= 0.86477 

VLength of Kernel =
172.64500

33
= 5.23167 

VWidth of Kernel =
97.79000

33
= 2.96333 

VAsymmetry Coefficient =  
93.42810

33
= 2.83115 

VLength of Kernel Groove =  
162.85300

33
= 4.93494 

Perhitungan centroid cluster kedua, ketiga, keempat dan kelima juga 

menggunakan persamaan (2,1) dan hasil akhir perhitungan pencarian 

centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.59. 
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      Tabel 3.59 Hasil centroid baru lima cluster di iterasi kelima 

 

      Tabel 3.60 Hasil perhitungan di iterasi kelima untuk lima cluster 

 

      Tabel 3.61 Hasil mengelompokkan lima cluster di iterasi kelima 
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Langkah selanjutnya mengelompokkan kembali dengan persamaan 

(2,2) menggunakan centroid baru. Sebagai contoh perhitungan data pertama 

di iterasi ketujuh menggunakan centroid baru dapat dilihat di Tabel 3.60.  

Hasil akhir perhitungan euclidean distance  di iterasi ketiga dapat dilihat di 

Tabel 3.10 yang menampilkan contoh hasil akhir 25 data pertama. 

Penentuan suatu data masuk ke cluster pertama atau kedua atau 

ketiga atau keempat atau kelima adalah dengan mencari hasil akhir 

perhitungan euclidean distance  yang terdekat antar cluster. Sehingga dari 

iterasi keempat didapatkan jumlah anggota cluster pertama 33 data, cluster 

kedua 49 data, dan cluster ketiga 60 data, cluster keempat 56 data,  dan 

cluster kelima 12 data. Proses clustering berhenti di iterasi kelima karena 

anggota cluster sebelumnya dengan anggota cluster baru sama atau tidak 

mengalami perubahan. Sehingga proses clustering lima cluster dengan 

penetuan centroid awal menggunakan penentuan metode ROC 

menghasilkan cluster pertama dengan anggota 33 data, cluster kedua 

dengan anggota 49 data, cluster ketiga dengan anggota 60 data, cluster 

ketiga dengan anggota 56 data, dan cluster keempat dengan anggota 12 data. 

3.4 Perhitungan Nilai DBI di K-Means dan  ROC  

3.4.1 Dua Cluster  

Proses setelah clustering adalah menghitung nilai validasi 

menggunkan metode DBI. Langkah awal perhitungan menggunkan metode 

DBI dengan menghitung nilai SSW.  

      Tabel 3.62 Hasil nilai jarak di 2 cluster.  

Cluster Nilai Jarak (d) 

1 280.55009 

2 141.84488 

Mencari nilai SSW, pertama menghitung jarak (d) setiap data cluster 

ke centroid menggunakan rumus euclidean distance  kemudian 

menjumlahkan semua nilai jarak (d) dan selanjutnya dibagi dengan jumlah 
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data dalam cluster atau menggunakan persamaan (2,4). Setelah nilai jarak 

(d) untuk cluster pertama dan kedua didapatkan langkah selanjunya 

menghitung jumlah semua nilai jarak (d), dan diperoleh untuk cluster 

pertama 280.55009 sedangkan untuk cluster kedua 141.84488 atau bisa 

dilihat di Tabel 3.62. Langkah selanjutnya menghitung nilai SSW 

menggunakan persamaan (2,4) dan perhitungan SSW sebagai berikut : 

𝑆𝑆𝑊1 = 
280.55009

134
=  2.09366 

𝑆𝑆𝑊2 = 
141.84488

76
=  1.86638 

Langkah selanjutnya mencari nilai SSB dengan cara menghitung 

jarak centroid ke centroid menggunakan rumus euclidean distance atau 

menggunakan persamaan (2,5) dan hasil SSB dapat dilihat di Tabel 3.63. 

      Tabel 3.63 Hasil perhitungan SSB dua cluster di K-Means dan ROC 

 

Langkah berikutnya mencari nilai Rasio dengan menjumlahkan 

SSW cluster pertama dengan SSW cluster kedua kemudian dibagi dengan 

nilai SSB atau menggunakan persamaan (2,6). Perhitungan Rasio sebagai 

berikut : 

Rasio = 
( 2.09366 + 1.86638)

5.93714
=  0.66699 

 Langkah terakhir menghitung nilai DBI dengan menjumlahkan 

semua nilai maksimal rasio dan dibagi dengan jumlah cluster yang 

digunakan atau menggunakan persamaan (2,7). Perhitungan DBI sebagai 

berikut : 

DBI = 
0.66699

2
= 0.33350 
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3.4.2 Tiga Cluster  

Proses setelah clustering adalah menghitung nilai validasi 

menggunkan metode DBI. Langkah awal perhitungan menggunkan metode 

DBI dengan menghitung nilai SSW. Untuk mencari nilai SSW, pertama 

menghitung jarak (d) setiap data cluster ke centroid menggunakan rumus 

euclidean distance  kemudian menjumlahkan semua nilai jarak (d) dan 

selanjutnya dibagi dengan jumlah data dalam cluster atau menggunakan 

persamaan (2,4).   

      Tabel 3.64 Hasil nilai jarak di 3 cluster. 

Cluster Nilai Jarak (d) 

1 122.49732 

2 95.05401 

3 96.73806 

Setelah nilai jarak (d) untuk cluster pertama, kedua, dan ketiga 

didapatkan langkah selanjunya menghitung jumlah semua nilai jarak (d), 

dan diperoleh untuk cluster pertama 122.49732, untuk cluster kedua 

95.05401, dan untuk cluster ketiga 96.73806. 

Langkah selanjutnya menghitung nilai SSW menggunakan 

persamaan (2,4) dan perhitungan SSW sebagai berikut : 

𝑆𝑆𝑊1 = 
122.49732

82
= 1.49387 

𝑆𝑆𝑊2 =  
95.05401

61
= 1.55826 

𝑆𝑆𝑊3 =  
96.73806

67
= 1.44385 

Langkah selanjutnya mencari nilai SSB dengan cara menghitung 

jarak centroid ke centroid menggunakan rumus euclidean distance atau 

menggunakan persamaan (2,5) dan hasil SSB dapat dilihat di Tabel 3.65. 
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      Tabel 3.65 Hasil perhitungan SSB tiga cluster di K-Means dan ROC 

 

Langkah berikutnya mencari nilai Rasio dengan menjumlahkan 

SSW cluster pertama dengan SSW cluster kedua kemudian dibagi dengan 

nilai SSB atau menggunakan persamaan (2,6). Perhitungan Rasio sebagai 

berikut : 

Cluster 1 dan 2 

( 1.49387 +  1.55826)

7.62048
=  0.40052 

Cluster 1 dan 3 

( 1.49387 +  1.44385)

3.66792
=  0.80092 

Cluster 2 dan 3 

( 1.55826 +  1.44385)

4.52035
=  0.66413 

Langkah terakhir menghitung nilai DBI dengan menjumlahkan 

semua nilai maksimal Rasio tiap cluster dibagi dengan jumlah cluster yang 

digunakan atau menggunakan persamaan (2,7). Nilai Rasio tertinggi untuk 

tiap cluster adalah cluster 1 dan 3 dengan nilai 0.80092, cluster 2 dan 3 

dengan nilai 0.66413, dan cluster 3 dan 1 dengan nilai 0.80092. Perhitungan 

DBI sebagai berikut : 

DBI = 
2.26598

3
=  0.75533 

3.4.3 Empat Cluster  

Proses setelah clustering adalah menghitung nilai validasi 

menggunkan metode DBI. Langkah awal perhitungan menggunkan metode 
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DBI dengan menghitung nilai SSW. Untuk mencari nilai SSW, pertama 

menghitung jarak (d) setiap data cluster ke centroid menggunakan rumus 

euclidean distance  kemudian menjumlahkan semua nilai jarak (d) dan 

selanjutnya dibagi dengan jumlah data dalam cluster atau menggunakan 

persamaan (2,4).   

      Tabel 3.66 Hasil nilai jarak di 4 cluster. 

Cluster Nilai Jarak (d) 

1 101.50415 

2 76.96771  

3 104.24577 

4 14.95989 

Setelah nilai jarak (d) untuk cluster pertama, kedua, ketiga dan 

keempat didapatkan langkah selanjunya menghitung jumlah semua nilai 

jarak (d), dan diperoleh untuk cluster pertama 101.50415, untuk cluster 

kedua 76.96771 untuk cluster ketiga 104.24577, untuk cluster keempat 

14.95989. Langkah selanjutnya menghitung nilai SSW menggunakan 

persamaan (2,4) dan perhitungan SSW sebagai berikut : 

𝑆𝑆𝑊1 = 
101.50415

69
= 1.47107 

𝑆𝑆𝑊2 = 
76.96771

54
=1.42533 

𝑆𝑆𝑊3 = 
104.24577

75
=1.38994 

𝑆𝑆𝑊4 = 
14.95989

12
=1.24666 

Langkah selanjutnya mencari nilai SSB dengan cara menghitung 

jarak centroid ke centroid menggunakan rumus euclidean distance atau 

menggunakan persamaan (2,5) hasil SSB dapat dilihat di Tabel 3.67. 
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      Tabel 3.67 Hasil perhitungan SSB empat cluster di K-Means dan ROC 

 

Langkah berikutnya mencari nilai Rasio dengan menjumlahkan 

SSW cluster pertama dengan SSW cluster kedua kemudian dibagi dengan 

nilai SSB atau menggunakan persamaan (2,6). Perhitungan Rasio sebagai 

berikut : 

Cluster 1 dan 2 

( 1.47107 +  1.42533)

4.37323
=  0.66230 

Cluster 1 dan 3 

(1.47107 +  1.38994)

3.58444
= 0.79818  

Cluster 1 dan 4 

(1.47107 + 1.24666 )

6.57300
= 0.41347  

Cluster 2 dan 3 

( 1.42533 + 1.38994 )

7.26937
= 7.26937  

Cluster 2 dan 4 

(1.42533 + 1.24666 )

2.63703
= 2.63703  

Cluster 3 dan 4 

(1.38994 + 1.24666 )

8.79041
= 8.79041  
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Langkah terakhir menghitung nilai DBI dengan menjumlahkan 

semua nilai maksimal Rasio tiap cluster dibagi dengan jumlah cluster yang 

digunakan atau menggunakan persamaan (2,7). Nilai Rasio tertinggi untuk 

tiap cluster adalah cluster 1 dan 3 dengan nilai 0.79818, cluster 2 dan 4 

dengan nilai 1.01325, cluster 3 dan 1 dengan nilai 0.79818, dan cluster 4 

dan 2 dengan nilai 1.01325. Perhitungan DBI sebagai berikut : 

DBI = 
3.62287

4
= 0.72457  

3.4.4 Lima Cluster  

Proses setelah clustering adalah menghitung nilai validasi 

menggunkan metode DBI. Langkah awal perhitungan menggunkan metode 

DBI dengan menghitung nilai SSW. Untuk mencari nilai SSW, pertama 

menghitung jarak (d) setiap data cluster ke centroid menggunakan rumus 

euclidean distance  kemudian menjumlahkan semua nilai jarak (d) dan 

selanjutnya dibagi dengan jumlah data dalam cluster atau menggunakan 

persamaan (2,4).  

      Tabel 3.68 Hasil nilai jarak di 5 cluster 

Cluster Nilai Jarak (d) 

1 36.56551 

2 63.24515  

3 82.52175   

4 70.01626 

5 14.15769 

Setelah nilai jarak (d) untuk cluster pertama, kedua, ketiga, keempat, 

dan kelima didapatkan langkah selanjunya menghitung jumlah semua nilai 

jarak (d), dan diperoleh untuk cluster pertama 36.56551, untuk cluster 

kedua 63.24515 untuk cluster ketiga 82.52175  untuk cluster keempat 

70.01626, dan untuk cluster kelima 14.15769. 
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Langkah selanjutnya menghitung nilai SSW menggunakan 

persamaan (2,4) dan perhitungan SSW sebagai berikut : 

𝑆𝑆𝑊1 = 
36.56551

33
=1.13807 

𝑆𝑆𝑊2 = 
63.24515

49
=1.29072 

𝑆𝑆𝑊3 = 
82.52175

49
=1.37536 

𝑆𝑆𝑊3 = 
70.01626

56
=1.25029 

𝑆𝑆𝑊3 = 
14.15769

12
=1.24666 

Langkah selanjutnya mencari nilai SSB dengan cara menghitung 

jarak centroid ke centroid menggunakan rumus euclidean distance  atau 

menggunakan persamaan (2,5) dan hasil SSB dapat dilihat di Tabel 3.69. 

      Tabel 3.69 Hasil perhitungan SSB tiga cluster di K-Means dan ROC 

 

Langkah berikutnya mencari nilai Rasio dengan menjumlahkan 

SSW cluster pertama dengan SSW cluster kedua kemudian dibagi dengan 
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nilai SSB atau menggunakan persamaan (2,6). Perhitungan Rasio sebagai 

berikut : 

Cluster 1 dan 2 

(1.13807 +  1.29072)

6.86486
= 0.35380  

Cluster 1 dan 3 

( 1.13807 + 1.37536 )

2.93633
= 0.85598  

cluster 1 dan 4 

( 1.13807 +  1.25029)

2.54886
= 0.93703  

cluster 1 dan 5 

( 1.13807 + 1.24666 )

8.66541
= 0.27520  

Cluster 2 dan 3 

( 1.29072 +  1.37536)

3.95215
= 0.67459  

Cluster 2 dan 4 

(1.29072 + 1.25029 )

7.65492
= 0.33194  

Cluster 2 dan 5 

( 1.29072 + 1.24666 )

2.54298
= 0.99780  

Cluster 3 dan 4 

(1.37536 +  1.25029)

4.29407
= 0.61146  

Cluster 3 dan 5 

( 1.37536 +  1.24666)

5.94084
= 0.44136  

Cluster 4 dan 5 

(1.25029 +  1.24666)

8.81513
= 0.28326  

Langkah terakhir menghitung nilai DBI dengan menjumlahkan 

semua nilai maksimal Rasio tiap cluster dibagi dengan jumlah cluster yang 
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digunakan atau menggunakan persamaan (2,7). Nilai Rasio tertinggi untuk 

tiap cluster adalah cluster 1 dan 4 dengan nilai 0.93703, cluster 2 dan 5 

dengan nilai 0.99780, cluster 3 dan 1 dengan nilai 0.85598, cluster 4 dan 1 

dengan nilai 0.93703, dan cluster 5 dan 2 dengan nilai 0.99780. Perhitungan 

DBI sebagai berikut : 

DBI = 
4.72563

5
= 0.94513


